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” Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebannmu, yang memberatkan punggungmu, Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan(nama)mu, Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sunguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmu 
hendaknya kamu berharap ” 
(ALAM NASYRAH : 94) 
 
 
” Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu lihat 
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhan-mu dan mohonlah ampun kepada-Nya sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penerima taubat ” (AN NASHR : 110) 
 
 
”Tidak ada satu orang pun yang dapat memutar kembali waktu, tetapi kita 
berpikir dan merencanakan untuk akhir yang lebih baik” 
 
 
” Berkeringatlah untuk mendapatkan sesuatu yang kau inginkan” 
 
 
”Allah punya rencana dibalik semua keinginan manusia, sesungguhnya Allah 
maha mengetahui yang terbaik bagi hamba-Nya, dan hanya  kepada Allah kami 
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Banyak dari perguruan tinggi di Indonesia berada di pulau Jawa, dan 
memiliki keunggulan baik kualitas maupun kuantitas. Sebagain besar mahasiswa 
asal Papua memilih melanjutkan proses pendidikan di Pulau Jawa, termasuk di 
Surakarta. Namun perbedaan kondisi di tempat asal dengan pulau Jawa dapat 
menjadi penyebab munculnya keterkejutan budaya. Kesulitan yang dialami 
mahasiswa asal Papua sewaktu tinggal di Surakarta antara lain, kecemasan akibat 
perbedaan antara daerah asal dengan kebiasaan di daerah yang baru, sulit 
berinteraksi dengan masyarakat atau teman kampus, dan menyebabkan ada salah 
satu mahasiswa asal Papua yang memilih kembali ke daerah asal karena 
mengalami keterkejutan budaya dengan lingkungan yang baru.  
Penelitian ini bertujuan menggambarkan dinamika keterkejutan budaya 
mahasiswa dalam menghadapi lingkungan baru. Oleh karena itu berdasarkan 
uraian di atas rumusan masalahnya adalah bagaimana gambaran keterkejutan 
budaya yang dialami mahasiswa asal Papua ?.   
Pengumpulan data menggunakan wawancara. Sedangkan analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu berupa paparan, uraian, dan gambaran. 
Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa asal Kabupaten Fakfak, yang 
sedang melanjutkan studi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berjumlah 
empat orang yang diambil secara purposive sampling. 
Hasil analisis data dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa, mahasiswa 
asal Kabupaten Fakfak mengalami keterkejutan budaya pada saat berada di 
Surakarta. Hal ini disebabkan karena, mahasiswa berhadapan dengan kebiasaan 
baru yang tidak sama dengan keadaan di daerah asal. Mahasiswa antara lain 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi sehari-hari, merasa kurang percaya diri 
sehingga jarang berbaur dengan lingkungan sekitar, merasa jauh dari orang tua, 
kehilangan kebiasaan seperti di daerah asal, merasa takut untuk melakukan hal 
baru, merasa tidak nyaman dengan kebiasaan baru.  
 
Kata Kunci : Keterkejutan budaya, Mahasiswa Papua 
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